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Abstract 
Coal mining activities in Tabanio and local community plantation activities around the river 
such as the Barito River, Kapuas River, and the Kahayan River are thought to cause the Tanjung 
Dewa beach to be polluted, causing the isolation of the biota on the coast to be disrupted and 
reduced. The purpose of this study was to analyze the types and structure of macrozoobenthos in 
the tidepool microecosystem of the tanjung god rocky coast and analyze the quality of the 
aquatic environment in the tidepool microbosystem of the tanjung god rocky coast. The method 
in this research is quantitative descriptive with purposive sampling method. The study was 
conducted to determine the coordinates of the field based on coordinates on the map and to get 
to the coordinates using the Avenza Maps application. There are 09 types of macrozoobenthos in 
the tidepool microecosystem, the average value of species abundance is 4.717 with the most 
species of Cerithidea cingulate, the diversity index index value is stable with an average value of 
1.264, the index value of stable uniformity with an average value of 0.767, while the dominance 
index value indicates stable with an average value of 0.364, the index value with a range of 
significance level of 95%. The measurement results of chemical physics parameters in the 
category qualify with a range of significance level of 95% where the salinity is 24.8 ‰, a 
temperature of 28.5 ° C pH 7.5, DO 5.6 mg / L and a depth of 10.9 Cm. 
Keywords: Macrozoobenthos, Aquatic Quality, Rocky Coast. 
 

Abstrak 
Kegiatan penambangan batubara di Tabanio dan kegiatan perkebunan masyarakat setempat di 
sekitar aliran sungai seperti sungai barito, sungai kapuas, dan sungai kahayan di duga 
mengakibatkan pantai Tanjung dewa menjadi tercemar sehingga mengakibatkan popolasi biota 
yang berada di pantai tersebut menjadi terganggu dan berkurang. Tujuan dari penelitian ini 
adalah menganalisis jenis dan struktur makrozoobenthos pada mikroekosistem tidepool pantai 
berbatu tanjung dewa dan menganalisis kualitas lingkungan perairan pada mikroekosistem 
tidepool pantai berbatu tanjung dewa. Metode dalam penelitian adalah deksriptif kuantitatif 
dengan metode pengambilan sampel purposive sampling. Penelitian dilakukan menentukan titik 
kordinat di lapangan berdasarkan koordinat di peta dan untuk menuju titik kordinat tersebut 
menggunakan aplikasi Avenza Maps. Terdapat 09 jenis makrozoobenthos pada mikroekosistem 
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tidepool, nilai rata-rata kelimpahan jenis adalah 4,717 dengan spesies terbanyak Cerithidea 
cingulate, nilai indeks keanekaragaman kategori stabil dengan nilai rata-rata 1,264, nilai indeks 
keseragaman stabil dengan nilai rata-rata 0,767, sedangkan nilai indeks dominasi menunjukan 
stabil dengan nilai rata-rata 0,364, nilai indeks tersebut dengan kisaran taraf signifikansi 95%. 
Hasil pengukuran parameter fisika kimia dalam kategori memenuhi syarat dengan kisaran taraf 
signifikansi 95% di mana salinitas 24,8‰, suhu sebesar 28,5oC pH 7,5, DO 5,6 mg/L dan 
kedalaman 10,9 Cm. 
Kata kunci: Makrozoobenthos, Kualitas Perairan, Pantai Berbatu. 
 
I. PENDAHULUAN 

antai Tanjung Dewa terletak di Desa 

Tanjung Dewa Kecamatan Panyipa-

tan Kabupaten Tanah Laut. Pantai 

Tanjung Dewa berjarak sekitar 100 km dari 

kota Banjarmasin. Pantai berbatu dicirikan 

oleh adanya belahan batuan cadas. Komunitas 

organisme pada pantai berbatu hidup di per-

mukaan. Bila dibandingkan dengan habitat 

pantai lainnya, pantai berbatu memiliki kepa-

datan mikroorganisme yang tinggi. 

Makrozoobentos merupakan organisme 

akuatik yang hidup di dasar perairan dengan 

pergerakan relatif lambat yang sangat dipe-

ngaruhi oleh substrat dasar serta kualitas 

perairan. Struktur komunitas dari makrozoo-

bentos seringkali dapat digunakan sebagai 

bioindikator lingkungan yang mewakili kondi-

si lokalnya, karena banyak dari hewan tersebut 

bersifat menetap, dengan daur hidup yang 

relatif lama, kelimpahan dan keanekaragaman-

nya tinggi, mempunyai kemampuan merespon 

kondisi kualitas air secara terus menerus. 

Penggunaan makrozoobenthos sebagai 

indikator kualitas perairan dinyatakan dalam 

bentuk indeks biologi. Kemudian oleh para 

ahli biologi perairan, pengetahuan ini dikem-

bangkan, sehingga perubahan struktur dan 

komposisi organisme perairan karena beru-

bahnya kondisi habitat dapat dijadikan indi-

kator kualitas perairan, khususnya perairan 

pantai. 

Tidepool (kolam pasang) atau kolam 

batu adalah kolam berbatu di tepi laut yang di 

isi dengan air laut. Sebagian besar dari kolam 

ini merupakan kolam terpisah hanya pada saat 

air laut surut dan tempat habitat biota laut 

terutama makrroozoobenthos. 

Kegiatan penambangan batubara di 

Tabanio dan kegiatan perkebunan masyarakat 

setempat dan di sekitar seperti sungai barito, 

sungai kapuas, dan sungai kahayan di duga 

mengakibatkan pantai Tanjung dewa menjadi 

tercemar sehingga mengakibatkan popolasi 

biota yang berada di pantai tersebut menjadi 

terganggu dan berkurang. Kondisi seperti ini 

P
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mencerminkan bahwa sepanjang pantai tan-

jung dewa terjadi suplai substrat (mineral sul-

fida) sebagai pemicu terbentuknya air asam 

tambang yang menyebabkan naiknya keasa-

man air. 

Tujuaan dari penelitian ini adalah me-

ngetahui jenis dan struktur makrozoobenthos 

yang di analisis pada mikroekosistem tidepool 

pantai berbatu tanjung dewa dan mengetahui 

kualitas lingkungan perairan yang di analisis 

pada mikroekosistem tidepool pantai berbatu 

tanjung dewa. 

II. KAJIAN TEORI 

2.1 Ekosistem Laut 

Ekosistem merupakan suatu sistem 

ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal 

balik antara makhluk hidup dengan lingku-

ngannya. Tingkatan organisasi ini dikatakan 

sebagai suatu sistem karena memiliki kompo-

nen-komponen dengan fungsi berbeda yang 

terkoordinasi secara baik sehingga masing-

masing komponen terjadi hubungan timbal 

balik. 

2.2 Pasang Surut 

Pasang surut adalah fluktuasi muka air 

laut karna adanya gaya Tarik benda-benda di 

langit, terutama matahri dan bulan terhadap 

masa air laut di bumi. Meskipun masa bulan 

lebih kecil dari masa matahari, tetapi karena 

jaraknya terhadap bumi jauh lebih dekat, maka 

pengaruh gaya tarik bulan terhadap bumi jauh 

lebih besar dari pada pengaruh gaya Tarik 

matahari. Gaya tarik bulan yang mempengaru-

hi pasang surut adalah 2,2 kali lebih besar dari 

pada gaya tarik matahri (Triadmodjo, 1999). 

2.3 Zona Intertidal 

Daerah intertidal merupakan suatu 

daerah yang selalu terkena hempasan gelom-

bang tiap saat, daerah ini juga sangat terpe-

ngaruh dengan dinamika fisik lautan, yakni 

pasang surut Zona intertidal merupakan dae-

rah yang paling sempit di antara zona laut 

yang lainnya. Zona intertidal dimulai dari pa-

sang tertinggi sampai pada surut terendah. 

Zona intertidal merupakan daerah laut yang 

dipengaruhi oleh daratan. Zona ini memiliki 

faktor fisik maupun faktor kimia yang 

mendukung semua organisme di dalamnya 

untuk dapat tumbuh dan berkembang dengan 

baik (Katali, 2011). 

2.4 Pantai Berbatu 

Pantai berbatu adalah pantai dengan 

tebing cliff, sehingga karena adanya tenaga 

gelombang sebagian tebing tersebut runtuh 

dan terbawa kembali ke arah pantai sehingga 

membentuk pantai dengan serpihan batu 

karang. 
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Manfaat tidepool bagi wilayah pesisir 

adalah tempat habitat beberapa hewan laut 

seperti makrozoobenthos, ikan dan hewan 

lainnya yang berfluktuasi dan menciptakan 

ekosistem tersendiri. Populasi dalam tidepool 

mampu bertahan dalam lingkungan yang eks-

trim sehingga membentuk suksesi. Populasi 

dalam tidepool dapat diterapkan untuk menga-

nalisis keadaan lingkungan, khususnya lingku-

ngan perairan. 

2.5 Struktur Komunitas Makrozoobenthos 

Komunitas makrozoobenthos adalah po-

polasi fauna yang menghuni dasar peraiaran 

yang berukuran diameter tubuh lebih besar 

dari 1mm yang saling berinteraksi secara 

bersama membentuk tingkat trofik dan mem-

punyai hubungan timbal balik (Odum, 1994). 

2.6 Faktor Faktor Lingkungan yang 

Mempengaruhi Makrozoobenthos 

Faktor lingkungan yang mempengaruhi 

keberadaan makrozoobenthos adalah faktor 

fisika kimia lingkungan perairan, diantaranya 

suhu yang merupakan parameter fisik yang 

sangat mempengaruhi pola kehidupan organis-

me perairan, kandungan unsur kimia seperti 

kandungan ion hidrogen (pH), oksigen terlarut 

(DO), salinitas, kedalaman dan struktur komu-

nitas. 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Metode 

Metode yang digunakan dalam peneliti-

an ini adalah deksriptif kuantitatif, sedangkan 

metode pengambilan sampel menggunakan 

metode purposive sampling. Penelitian dilaku-

kan dengan menentukan titik kordinat di lapa-

ngan berdasarkan koordinat di peta dan untuk 

menuju titik kordinat tersebut menggunakan 

aplikasi Avenza Maps. 

3.2 Variabel Penelitian 

3.2.1 Kelimpahan Jenis 

Kelimpahan jenis makrozoobenthos di-

definisikan sebagai jumlah individu jenis per-

stasiun. Kelimpahan jenis dihitung dengan 

formulasi berikut (Brower dan Zar, 1977):  

D =  

Keterangan : 

D = kelimpahan jenis ke-i (individu/m2)  

ni = jumlah jenis ke-i (individu) 

A = luas plot pengamatan sampel (m2) 

3.4.2 Indeks Keanekaragaman Jenis  

Keanekaragaman jenis komunitas diukur 

dengan memakai pola distribusi beberapa uku-

ran kelimpahan di antara jenis (Odum, 1993). 

Indeks keanekaragaman jenis dihitung dengan 

formulasi Shannon (English, et al., 1994): 
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Pi=  

Keterangan: 

H’ = Indeks keanekaragaman jenis. 

Pi = rasio antara jumlah individu jenis-i (ni) 

dengan jumlah individu dalam komunitas (N). 

Kriteria indeks keananekaragaman jenis 

fauna makrozoobenthos menurut Shannon-

Wiener (1949) di dalam Dahuri (2003):  

H’ < 1: Keragaman jenis/generanya ren-

dah, penyebaran jumlah individu 

tiap jenis atau genera rendah, 

kestabilan komunitas rendah dan 

keadaan perairan telah tercemar 

berat.  

1 < H’ < 3: Keragaman sedang, penyebaran 

jumlah individu tiap jenis atau 

genera sedang, kestabilan komuni-

tas sedang dan keadaan perai-ran 

telah tercemar sedang. 

H’ > 3: Keragaman tinggi, penyebaran 

jumlah individu tiap jenis atau ge-

nera tinggi dan perairannya masih 

bersih/belum tercemar. 

 

 

 

3.4.3 Indeks Keseragaman 

Indeks keseragaman dihitung dengan 

menggunakan rumus “Evenness Index” 

(Odum, 1971) : 

E =  

Dimana:  

E = Indeks Keseragaman  

H’ = Indeks Keanekaragaman  

S = Jumlah seluruh spesies 

Tabel 3.4 Katagori Indeks Keseragaman 

No. Keseragaman (E) Kategori 
1. 0,00 < E < 0,50 Komunitas Tertekan 
2. 0,50 < E < 0,75 Komunitas Labil 
3. 0,75 < E < 1,00 Komunitas Stabil 

Sumber : (Odum, 1971) 

3.4.4 Indeks Dominansi  

Indeks dominansi (C) digunakan untuk 

memperoleh informasi mengenai famili yang 

mendominansi dalam suatu komunitas (Odum, 

1993). Indeks dominansi dihitung berdasarkan 

rumus index of dominance dari Simpson 

(Odum, 1971), yaitu: 

C = Σ 2 

Keterangan :  

C = Indeks dominansi  

ni = Jumlah individu stiap spesies  

N = Jumlah total individu 

Kategori indek dominasi disajikan pada 

Tabel 3.5 berikut: 
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Tabel 3.5 Katagori Indeks Dominasi 

No. Dominasi (C) Kategori 
1. 0,00 < C < 0,50 Rendah 
2. 0,50 < C < 0,75 Sedang 
3. 0,75 < C < 1,00 Tinggi 

IV. HASIL PENELITIAN 

4.1 Hasil 

Hasil penelitian pada mikroekosistem 

tidepool di pantai berbatu Tanjung Dewa, di 

peroleh jumlah makrozoobentos sebanyak 

sembilan spesies. Spesies tersebut terdiri dari 

delapan family, tiga kelas dan dua phylum. 

Pyhlum Class Family Spesies 
Mollusca 

Gastropoda 

Potamididae Cerithidea 
cingulata 

Neritidae Nerita 
(Theliostyla) 
polita 

Melongenidae Melongena 
pugilina 

Neritidae Clypeomorus 
brevis 

Melongenidae Melongena 
galeodes 

Bursidae Tutufa bubo 
Muricidae Murex 

acanthostephes 
Bivalvia Veneridae Gafrarium 

divaricatum 

Arthopoda 
Malacostraca Grafsidae Grapsus 

tenuicristatus 

4.1.1 Struktur Komunitas Makrozoobenthos 

4.1.1.1 Kelimpahan Mkarozoobenthos 

 

Hasil plot sampling 01 - 30 jumlah nilai 

kelimpahan sebesar 141,500 dengan nilai rata-

rata 4,717 dan kisaran taraf signifikansi 95% 

di mana nilai kelimpahan tertinggi berada 

pada plot 16 sebanyak 9,600 dan yang 

terendah berada pada plot plot enam sebanyak 

1,600. 

4.1.1.2. Indeks Keanekaragaman (H’) 

 

Hasil plot sampling 01 - 30 jumlah nilai 

indeks keanekaragaman sebesar 37,394 de-

ngan nilai rata-rata 1,263 dan kisaran taraf 

signifikansi 95% di mana nila keanekaraga-

man tertinggi berada pada plot 28 sebanyak 

2,024 dan yang terendah berada pada plot plot 

09 sebanyak 0,251. 

4.1.1.3 Indek Keseragaman (E) 
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Hasil plot sampling 01 - 30 jumlah nilai 

indeks keseragaman sebesar 23,022 dengan 

nilai rata-rata 0,767 dan kisaran taraf signifi-

kansi 95% di mana nila indeks keseragaman 

tertinggi berada pada plot 29 sebanyak 0,959 

dan yang terendah berada pada plot sembilan 

sebanyak 0,362. 

4.1.1.4 Indek Dominasi (C) 

 

Hasil plot sampling 01 - 30 jumlah nilai 

indeks dominasi sebesar 10,905 dengan nilai 

rata-rata 0,364 dan kisaran taraf signifikansi 

95% di mana nilai tertinggi berada pada plot 

09 sebanyak 0,872 dan yang terendah berada 

pada plot 28 sebanyak 0,149. 

4.1.2 Faktor Fisik dan Kimia Perairan 

 

 

 

Hasil pengukuran parameter fisik dan 

kimia perairan yang didapatkan cukup bera-

gam pada plot sampling ke 01 - 30 didapatkan 

nilai diantaranya adalah suhu berkisar anatara 

26,3oC - 32,5oC dengan nilai rata-rata 28,5 oC, 

salinitas 24‰ - 25‰ dengan nilai rata-rata 

24,8‰, pH perairan pada semua titik sampling 

pengamatan tidak jauh berbeda yaitu antara 

5,6 - 8,1 dengan nilai rata-rata 7,5, nilai DO 

yang di ukur berkisar antara 4,7 mg/L - 8,1 

mg/L dengan nilai rata-rata 5,6 mg/L, dan 

nilai kedalaman didapatkan berkisar antara 

06Cm – 21Cm dengan nilai rata-rata 10,9Cm. 

Hasil pengukuran parameter fisik dan kimia 

perairan dengan kisaran pada taraf signifikansi 

95%. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Jenis Makrozoobenthos  

Hasil penelitian pada mikroekosistem 

tidepool di pantai berbatu Tanjung Dewa, 

diperoleh jumlah total jenis makrozoobentos 

sebanyak sembilan spesies. Spesies tersebut 

terdiri dari delapan Family dan dua Phyllum, 

yaitu Phyllum Mollusca dan phyllum Arthopo-

da dan tiga kelas yaitu kelas Gastropoda, Bi-

valvia dan Malacostraca. 

4.2.2 Struktur Komunitas 

Makrozoobenthos 

Jumlah individu, kelas yang mendomi-

nasi pada seluruh tidepool pengamatan yaitu 

Cerithidea cingulata, di susul dengan Clypeo-

morus brevis dan Nerita (Theliostyla) polita. 

Jumlah gastropoda yang tinggi dapat disebab-

kan karena tersedianya makanan yang cukup 

bagi organisme tersebut. kelompok Gastropo-

da bersifat karnivora pemakan daging, pema-

kan bangkai (scaveger) atau pemakan detritus 

dan mikroalga. Kelas Gastropoda dapat men-

dominasi karena area pengamatan lebih terbu-

ka yang memungkinkan organisme ini menda-

patkan makanan yang lebih banyak. 

4.2.2.1 Kelimpahan Jenis Makrozoobenthos  

Kelimpahan jenis menunjukan bahwa 

dalam kategori melimpah dan baik, hasil ini di 

dukung oleh kondisi lingkungan yang masih 

baik. Hal ini disesuaikan dengan pernyataam 

Ulfah Y (2012) bahwa nilai kelimpahan lebih 

dari 1,331 pada makrozoobethos tersebut da-

lam kategori melimpah. 

4.2.2.2 Indeks Keanekaragaman (H’) 

Nilai keanekaragaman makrozoobenthos 

menunjukkan bahwa jenis makrozoobenthos 

pada mikroekosistem tidepool pengamatan 

dalam kategori sedang. Hasil ini di dukung 

oleh kondisi lingkungan yang masih baik, Hal 

ini sesuai dengan Dahuri (2003) dan Nugroho 

et al (2017) bahwa nilai indeks keseragaman 

makrozoobenthos 1,55 - 2 termasuk dalam 

kategori sedang. 

Faktor yang menyebabkan tingkat kea-

nekaragaman rendah sehingga mengakibatkan 

keadaan suatu lingkungan sedikit tercemar 

diantaranya kegiatan pertanian yang di-laku-

kan oleh masyarakat secara intensif dan eks-

tensif secara terus menerus dapat mengganggu 

aktivitas makrozoobenthos dan dikhawatirkan 

dapat menurunkan populasi. Serta pembangu-

nan infrastruktur untuk kegiatan wisata yang 

mengakibatkan keanekaragaman makrozoo-

benthos menjadi terganggu. 

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan 

untuk melestarikan keanekaragaman makro-

zoobenthos, yaitu dengan reboisasi pelestarian 

alam. di mana reboisasi tersebut dengan pe-
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mulihan lahan yang rusak karena pembangu-

nan infrastruktur sehingga jumlah makrozoo-

benthos akan kembali beranekaragam. 

4.2.2.3 Indeks Keseragaman (E) 

Nilai indeks keseragaman menunjukan 

dalam keadaan stabil dan baik, hasil ini di 

dukung oleh kondisi lingkungan yang masih 

baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Odum 

(1993) dan Ulfah Y (2012) bahwa nilai indeks 

keseragaman mendekati satu menunjukan 

bahwa pada mikroekosistem tidepool tersebut 

terdapat keseragamman family yang stabil. 

Faktor yang mengakibatkan nilai indeks 

keseragaman rendah pada plot sampling 09 

dan 11 adalah rendahnya kandungan oksigen 

terlarut (DO) dibandingkan dengan plot sam-

pling lainnya. Selain nilai DO rendah kebera-

daan plot sampling 09 dan 11 juga berada 

dekat dengan pemukiman masyarakat yang 

mengakibatkan komunitas makrozoobenthos 

tersebut menjadi terganggu. Cara mengatasi 

DO yang rendah yaitu dengan mengurangi 

bahan organik dalam air karena jika banyak 

terdapat bahan organik dalam air maka kadar 

oksigen terlarutnya rendah. Mengurangi bahan 

organik dalam air dengan cara mengalihkan 

kegiatan masyarakat seperti kegiatan pertanian 

dan peternakan yang bahan organik terlarut 

dari daratan terutama berasal dari pelepasan 

humic material dan hasil penguraian dari 

buah-buahan yang jatuh di tanah yang di 

angkut ke perairan melalui angin dan air 

hujan. 

4.2.2.4 Indeks Dominasi (C) 

Indeks dominasi jenis makrozoobenthos 

pada seluruh plot sampling pengamatan tidak 

ada jenis yang mendominasi atau komunitas 

dalam keadaan stabil, hasil ini di dukung oleh 

kondisi lingkungan yang masih baik. Hal ini 

sesuai dengan peryataan Odum (1993), Ulfah 

Y (2012) dan Fitriana (2005) yang menyata-

kan bahwa nilai indeks dominansi 0,364 

dalam keadaan stabil. Tinggi atau rendahnya 

nilai dominasi saling berkaitan dengan nilai 

indeks keseragaman. Apabila indeks keseraga-

man tinggi maka indeks dominansi cenderung 

rendah, dan begitu pula sebaliknya. 

4.2.3 Parameter Fisik Perairan 

Suhu air pada semua plot sampling 

diketahui bahwa berada pada kisaran suhu 

yang stabil bagi kelangsungan hidup makro-

zoobenthos, sehingga hal ini tidak berpenga-

ruh terhadap makrozoobenthos yang berada 

dalam tidepool. Hal ini didukung oleh per-

nyataan Aziz (1988) di mana suhu daerah tro-

pis pada perairan lepas pantai berkisar antara 

26°C–30°C dan Suhu berbahaya bagi makro-
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zoobenthos adalah suhu yang berkisar antara 

35°C - 40°C (Welch, 1993). 

Kedalaman perairan menunjukkan bah-

wa perairan dalam keadaan stabil, hal ini se-

suai dengan Sulistiyarto (2008) dan Nugroho 

et al (2017) bahwa nilai kedalaman sampai 21 

Cm dalam kategori stabil dan mampu 

mendukung kehidupan makrozoobenthos. 

Salinitas air berada pada kisaran yang 

stabil dan mampu mendukung kehidupan ma-

krozoobenthos, hal ini sesuai dengan Hutaba-

rat dan Evans (1985) dan Kanza Aulia (2015) 

bahwa nilai 24‰ - 25‰ dalam kategori stabil. 

pH yang telah di ukur menunjukkan 

bahwa perairan dalam kategori normal. Hal ini 

sesuai dengan pendapat beberapa para ahli 

diantaranya Effendi (2003) bahwa sebagian 

besar biota akuatik termasuk dalam hal ini 

makrozoobenthos sensitif terhadap perubahan 

pH dan menyukai pH sekitar 07–8,5. Sudir-

man dan Husrin (2014) pH normal perairan 

laut berada pada kisaran 5,6-8,3. Prabawa 

(2017) nilai pH cenderung netral, berkisar 

antara 8,06 - 8,31. 

Kandungan oksigen terlarut (DO) pada 

semua plot sampling dalam kategori baik 

untuk mendukung kehidupan makrozooen-

thos. Hal ini sesuai dengan pendapat Izzati 

(2008) bahwa kisaran oksigen terlarut yang 

mampu mendukung kehidupan organisme 

perairan khususnya makrozoobenthos adalah 

4,5 mg/L-6,5mg/L.  

V. KESIMPULAN 

Terdapat 09 jenis makrozoobenthos 

pada mikroekosistem tidepool di Pantai Tan-

jung Dewa, yang terdiri dari 08 family, 03 

kelas dan 02 phylum. Berdasarkan penelitian 

struktur komunitas dari perhitungan nilai ke-

limpahan sebesar 4,717 dalam keadaan baik. 

Nilai indeks keanekaragaman dalam kategori 

sedang dengan nilai 1,264. Nilai indeks kese-

ragaman menunjukan keseragaman yang stabil 

dengan nilai 0,767. Sedangkan Nilai indeks 

dominasi menunjukan nilai 0,364 stabil tidak 

ada spesies yang mendominasi dan hasil struk-

tur komunitas ini di dukung oleh kondisi 

lingkungan yang masih baik. 

Hasil pengukuran parameter fisika kimia 

perairan dalam kondisi yang baik untuk ke-

langsungan hidup makrozoobenthos dengan 

nilai rata-rata salinitas sebesar 24,8‰, suhu 

sebesar 28,5oC pH sebesar 7,5, DO sebesar 5,6 

mg/L dan kedalaman sebesar 10,9 Cm. 
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